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THE POPULATION ABUNDANCE AND DISTRIBUTION PATTERN OF REMIS
(Corbicula sp) AT BORANG RIVER BANYUASIN I DISTRICT BANYUASIN
REGENCY SOUTH SUMATERA PROVINCE

BY :

JOKO SAWAL
09053140052

R e L S e e M 5 e SRRy
ABSTRACT

The research which purposed to know the abundance and distribution pattern of
Remis (Corbicula sp) at Borang River Banyuasin I District Banyuasin Regency South
Sumatera Province has been conducted from July to September 2009. The sampling was
done by Purposive Random Sampling Method. Sample was taken at Borang River in
PLTGU Borang in 6 stations. The parameter which observed consist of temperature,
Brightness, Depth, pH and Substrate. Analyzed and identification sample was conducted at
Zoology Laboratory, Departement of Biology, Mathematics and Natural Science Faculty,
Sriwijaya University. The sample of substrate analyzed at Soil Laboratory, Departement of
Soil, Agriculture Faculty, Sriwijaya University. The results of this research showed the
abundance value of Remis (Corbicula sp) population is about 8 ind/m? to 33 ind/m>. based
on the Morishita’s index analysis concluded that Corbicula sp distribution pattern in
Borang river classified in clumped category (Id > 1) and uniform (Id < 1).

Key words : abundance, distribution pattern, Corbicula sp, parameters. Borang river
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KELIMPAHAN POPULASI DAN POLA DISTRIBUSI REMIS (Corbicula sp) DI
SUNGAI BORANG KECAMATAN BANYUASIN I KABUPATEN BANYUASIN
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JOKO SAWAL
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M

ABSTRAK

Telah dilaksanakan penelitian untuk mengetahui Kelimpahan dan Pola Distribusi
Corbicula sp di Sungai Borang Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan pada bulan Juli 2009 hingga September 2009. Pengambilan sampel menggunakan
metode Purposive Random Sampling. Pengambilan sampel dilakukan di Sungai Borang di
sekitar PLTGU Borang pada 6 stasiun dengan 3 kali ulangan. Parameter fisika kimia yang
diukur meliputi: suhu, kecerahan, kedalaman, pH, Substrat dasar perairan. Perhitungan dan
identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, sedangkan analisis fisika
dan kimia substrat dasar perairan dilakukan di Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan populasi Remis
(Corbzcula sp) di sungal Borang pada 6 stasiun pengambilan sampel berkisar antara 8
ind/m* — 33 ind/m”. Analisis indeks Morishita secara umum menunjukkan Pola distribusi
Remis di Sungai Borang termasuk kategori mengelompok (Id > 1) dan seragam (Id < 1).

Kata kunci :  Kelimpahan, Pola Distribuisi, Corbicula sp, Parameter fisika kimia, Sungai
Borang
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai merupakan suatu bentuk ekositem aquatik yang mempunyai peran penting
dalam daur hidrologi dan berfungsi sebagai daerah tangkapan air (catchment area) bagi
daerah disekitarnya, sehingga kondisi suatu sungai sangat dipengaruhi oleh
karakteristik yang dimiliki oleh lingkungan disekitarnya. Perairan sungai mempunyai
komponen biotik dan abiotik yang saling berinteraksi membentuk ekosistem yang
saling mempengaruhi. Komponen pada ekosistem sungai akan terintegrasi satu sama
lainnya membentuk suatu aliran energi yang akan mendukung stabilitas ekosistem
tersebut (Suwondo et al 2004).
) Banyak anak sungai dan sungai telah dipengaruhi oleh polusi dari aktivitas
manusia (Campbell er al 2004: 280). Ditambahkan Suwondo et al (2004), tingginya
aktifitas yang terdapat pada daerah sungai akan menyebabkan besarnya volume limbah
yang dihasilkan oleh aktifitas tersebut. Bahan pencemar yang berasal baik dari aktifitas
perkotaan (domestik), industri, pertanian dan sebagainya yang terbawa bersama aliran
permukaan (run off), langsung ataupun tidak langsung akan menyebabkan terjadinya
gangguan dan perubahan kualitas fisik, kimia dan biologi pada perairan sungai tersebut
yang pada akhirnya menimbulkan pencemaran. Menurut Pearson dan Rosenberg
(1978) dalam Miranti (2001: 2) salah satu indikator yang dapat menunjukkan

ketidakseimbangan dalam ekosistem adalah berubahnya distribusi organisme yang ada.



Remis (Corbicula sp) merupakan salah satu komponen penting dalam ekosistem
perairan baik sebagai komponen rantai makanan, maupun sebagai indikator
pemantauan kualitas perairan. Remis memiliki sifat hidup relatif menetap atau tidak
berpindah-pindah meskipun kualitas air tidak mengalami perubahan, menghuni habitat
dalam jangkauan luas dengan berbagai kondisi kualitas perairan, masa hidup yang
cukup lama (bergantung pada jenisnya dapat selama beberapa hingga dua tahun)
sehingga memungkinkan untuk merekam kualitas lingkungan disekitarnya, terdiri
beberapa jenis yang memberikan respon berbeda terhadap kualitas air, relatif lebih
mudah diidentifikasi dan mudah pengumpulannya, sehingga Remis lebih sering
digunakan sebagai indikator kualitas perairan (Trihadiningrum & Tjondronegoro 1998:
48 dalam Faulina 2002: 2). Ditambahkan Mason (1996: 252) bahwa Molusca bivalvia
banyak digunakan secara luas sebagai bioindikator lingkungan pantai dan perairan air
tawar (freshwater).

Studi yang dilakukan oleh Hendreati (1985) dalam Faulina (2002: 3)
menunjukkan bahwa Corbicula sp masih banyak ditemukan pada beberapa anak
Sungai Musi terutama disungai yang masih jarang penduduk. Menurut
Faulina (2002: 21) kelimpahan Corbicula sp di Pulau Borang sebanyak 1.375 ind/ m®
dengan kondisi faktor fisika dan kimia masih mendukung, juga dikarenakan kondisi
lokasi yang jauh dari aktifitas industri dan pemukiman penduduk masih jarang.

Adanya berbagai aktivitas masyarakat dan meningkatnya jumlah pemukiman
penduduk yang ada serta kegiatan PLTGU Borang di pinggiran Sungai Borang
diperkirakan akan menimbulkan potensi pencemaran. Potensi pencemaran yang

terjadi akan menurunkan kualitas air sungai serta menyebabkan gangguan terhadap



1.2.

biota air terutama kelimpahan Remis (Corbicula sp). Untuk itu perlu dilakukan
penelitian tentang kelimpahan Remis (Corbicula sp) dan pola distribusinya sehingga
diharapkan dapat menggambarkan kondisi ekologis Sungai Borang Kecamatan

Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.

Perumusan Masalah

Remis (Corbicula sp) termasuk ke dalam organisme makrozoobenthos yang
mempunyai peranan penting bagi ekosistem perairan sungai dan digunakan sebagai
hewan uji atau bioindikator terhadap keadaan ekologis perairan. Melihat beraneka
ragamnya makrozoobenthos yang ada, maka peneliti membatasi penelitian ini pada
satu spesies makrozoobenthos yaitu Remis (Corbicula sp). Remis (Corbicula sp)
dijadikan bioindikator karena mempunyai sifat-sifat umum dari kehidupan benthos,
mobilitas rendah, hidup di dasar perairan sungai, dan makanannya merupakan partikel-
partikel organik. Mikroorganisme yang terdapat di air maupun di substrat dasar
perairan, memberikan respon berbeda terhadap kualitas perairan, relatif lebih mudah
diidentifikasi dan mudah pengumpulannya.

Adanya berbagai aktivitas masyarakat dan meningkatnya jumlah pemukiman
penduduk yang ada serta kegiatan PLTGU Borang di pinggiran Sungai Borang
mempunyai beban limbah yang diduga dapat menimbulkan pencemaran ekosistem
perairan yang menyebabkan semakin menurunnya kualitas perairan, sehingga baik
langsung maupun tidak langsung akan mengganggu keseimbangan biota perairan yaitu
memberikan pengaruh terhadap kelimpahan populasi Remis dan pola distribusinya

sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kelimpahan populasi dan pola



distribusi Remis (Corbicula sp) di Sungai Borang Kecamatan Banyuasin I Kabupaten

Banyuasin Sumatera Selatan.
1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan populasi dan
pola distribusi Remis (Corbicula sp) di Sungai Borang Kecamatan Banyuasin I

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.
1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi ilmiah
bagi pemerintah daerah setempat tentang kelimpahan populasi Remis (Corbicula sp)
dan pola distribusinya di Sungai Borang, yang berguna untuk pemantauan terhadap
kondisi ekologis akibat dari berbagai aktifitas yang dilakukan oleh masyarakat dan
PLTGU Borang di Sungai Borang Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin

Sumatera Selatan.
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